
1. Pasal 18 ayat (6) Undang- Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun I 945; 

2. Undang- Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah - daerah Kabupaten Dalam 

Lingkungan Propinsi Jawa Tengah; 

bahwa untuk menyesuaikan perjalanan dinas dengan 

kebutuhan agar memenuhi kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan daerah dan dapat dilaksanakan secara 

tertib, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan 

bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan 

dan kepatutan, maka perlu menetapkan Peraturan Bupati 

tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Bupati Klaten 

Nomor 13 Tahun 2013 tentang Pedoman Perjalanan Dinas 

Bagi Bupati, Wakil Bupati, Pimpinan dan Anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, Pegawai Negeri Sipil Daerah dan 

Pegawai Tidak Tetap Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Kia ten; 

BUPATI KLATEN, 

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA 

Mengingat 

Menimbang 

BUPATIKLATEN 

PROVINS! JAWA TENGAH 

PERATURAN BUPATIKLATEN 

NOMOR 32 TAHUN 2015 

TENTANG 

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN BUPATI KLATEN NOMOR 13 TAHUN 

2013 TENTANG PEDOMAN PERJALANAN DINAS BAGI BUPATI, WAKlL BUPATI, 

PIMPINAN DAN ANGGOTA DEWAN PERWAKlLAN RAKYAT DAERAH, PEGAWAl 

NEGERI SIPIL DAERAH DAN PEGAWAl TIDAK TETAP DI LINGKUNGAN 

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN 



Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah diubah beberapa kali tcrakhir 

dengan Undang- Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 

Perubahan Kedua Atas Undang- Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nornor 5679); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang 

Kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

Tambahan 224, 

ten tang 

Republik Negara Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 

4438); Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400); 

7. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Kcuangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan 

Pengelolaan dan Tanggung Jawab 

Negara (Lembaran Negara Republik 

Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan 

Pemeriksaan 

Keuangan 

Indonesia 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan 

Lembaran Negara Repubiik Indonesia Nomor 4355); 

6. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

(Lembaran Negara Republik Keuangan Negara 

3. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 

Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari 

Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851); 

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 
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dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 

Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pengeiolaan Keuangan Daerah; 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2012 

tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015; 

15. Peraturan Bupati Klaten Nomor 13 Tahun 2013 ten tang 

Pedoman Perjalanan Dinas Bagi Bupati, WakiI Bupati, 

Pimpinan Dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, 

sebagaimana telah 

Dae rah 

lerakhir 

Pengelolaan Keuangan 

diubah beberapa kali 

Pedoman ten tang 

Pembinaan dan Pengawasan Atas Penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2000 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4090); 

11 . Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang 

Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 90, Tambahan 

Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4416), 

sebagaimana lelah diubah beberapa kali dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Pemerintah Nomor 24 

Tahun 2004 tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan 

Pinjaman dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 

47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4712); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

13. Peraturan Mcnteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 

Negara Lembaran 2000 Nomor 210, Tambahan 

Republik Indonesia Nomor 4028); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang 
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(1) Uang harian perjalanan dinas luar daerah diberikan sesuai hari yang 

ditentukan dalam SPPD yang merupakan batas tertinggi atau sesuai dengan 

anggaran yang tersedia. 

(2) Untuk kegiatan yang tidak disediakan akomodasi dan konsumsi oleh 

pihak yang mengundang, maka kepada Pelaksana SPT yang melakukan 

perjalanan dinas diberikan uang harian secara utuh. 

(3) Untuk kegiatan yang telah disediakan akomodasi dan konsumsi oleh 

pihak yang mengundang, maka kepada Pelaksana SPT yang melakukan 

perjalanan dinas diberikan uang harian sebesar maksimal 75%. 

(4) Uang Representasi hanya diberikan kepada Bupati, Wakil Bupati, 

Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Pejabat 

Esselon II dan Pejabal Esselon Ill yang melakukan perjalanan dinas luar 
daerah. 

"Pasal 9 

Pasal I 

Merubah ketentuan Pasal 9 ayat (4) Peraturan Bupati Klaten Nomor 13 Tahun 

2013 tentang Pedoman Perjalanan Dinas Bagi Bupati, Wakil Bupati, Pimpinan 

dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Pegawai Negeri Sipil Daerah 

dan Pegawai Tidak Tetap di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Klaten (Serita 

Daerah Kabupaten Klaten tahun 2013 Nomor 9) sehingga kcseluruhan Pasal 9 

berbunyi: 

PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURAN BUPATI 

NOMOR 13 TAHUN 2013 TENTANG PEDOMAN 

PERJALANAN DINAS BAGI BUPATI, WAKIL BUPATI, 

PIMPINAN DAN ANGGOTA DEWAN PERWAKJLAN 

RAKYAT DAERAH, PEGAWAI NEGERJ SIPIL DAERAH 

DAN PEGAWAJ TIDAK TETAP DI LINGKUNGAN 

PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

Pegawai Negeri Sipil Daerah Dan Pegawai Tidak Tetap Di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Klaten (Serita Daerah 

Kabupaten Klaten Tahun 2013 Nomor 9); 
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Telah Dikoreksi Tanggal Parat 
Sekda 

Ass. tl..c:t.n, ............ 
Ka. Bag. Ht f. .>'', 

Ka. DPPKAD 

SekFe&aFis l<o.6Jd 
Ka. Sub./Kasi.!l'l:!lYf.'.~ ... 

~6J-/& J'IU1 ( t/ 41:J 16,+ !':JI- 

BERITA DAERAH KABUPATEN KLATEN TAHUN 2015 NOMOR 3'i 

Diundangkan di Klaten 
il rJo~l,fr ~11 

SUNARNA 

C'--------~· 

Ditetapkan di Klaren 

pada Langgal I=!- llloveml:,e( :i.o,r 

BUPATI I<LATEN. 

Agar setiap orang mengetahuinya, mernerintahkan pengundangan Peraturan 

Bupati ini dengan penernpatan dalam Bcrita Daerah Kabupatcn Klatcn. 

Peraturan Bupa ti ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan 

Pasal Ill 

scbagaimana tersebut pada Larnpiran Keputusan ini. 

omor 9) .dengan Perubahan Daerah ·Kabupaten Klaten tahun 2013 

l\lerubah Lampiran I dan II Peraturan Bupati Klaten Nomor 13 Tahun 2013 

tcntang Pcdornan Perjalanan Dinas Bagi Bupati, Wakil Bupati, Pirnpinan dan 

· Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Pegawai Negeri Sipil Daerah dan 

Pcgawai Tidak Tetap di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Klaren (Serita 

Pasal II 
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UANG HARIAN DAN REPRESENTASI {Rupiah) 

NO SA TUAN LUAR KOTA 
I 2 3 4 

TK. E TK.F 

TK. B TK. C (Pejabar Esclon (Pegawai 

BELANJA TK.A (Wal<il (Pejabat TK. D IV, Eselon V, egen Non 
(Bupati dan Eselon II, (Pejabat Pejabat Eselon 

PERJALANAN DINAS Kerua Bupati dan Staf Ahli dan Eselon F\lngsional dan Golongan I s/ d DAL.AM NEGER! DPRD) \Vakil Ketua Anggota Ill) Golongan IV Golongan III, DPRD) DPRD) Non Eselon) PTT dan Pihak 
Lain) 

I Aceh OH 1,100,000 1,050,000 1,000,000 775,000 650,000 600,000 

2 Sumatera Utara OH 1,100,000 1,050,000 1,000,000 775,000 650,000 600,000 

3 Riau OH 1,100,000 1,050,000 1,000,000 775,000 650,000 600,000 

4 Kepulauan Riau OH 1,100,000 1,050,000 1,000,000 775,000 650,000 600,000 

5 .Jambi OH 1,100,000 1,050,000 1,000,000 775,000 650,000 600,000 

6 Sumatera Barat OH 1,100,000 1,050,000 1,000,000 775,000 650,000 600,000 
7 Sumatera Selatan OH 1,100.000 1,050,000 1,000,000 775,000 650,000 600,000 

8 Lampung OH 1,100,000 1,050,000 1,000,000 775,000 650,000 600,000 
9 Bengkulu OH 1,100,000 1,050,000 1,000,000 775.000 650,000 600,000 
10 Bangka Behtung OH 1,100,000 1,050,000 1,000,000 775,000 650,000 600,000 
11 Ban ten OH 1,000,000 950,000 900,000 800,000 600,000 475,000 
12 Jawa Barat OH 1.000,000 950,000 900,000 800,000 600,000 475,000 
13 DK! Jakarta OH 1,000,000 950,000 900,000 800,000 600,000 475,000 

14 .Jawa Tengah OH 750.000 650,000 550,000 375,000 250,000 225,000 
15 DI Yogyakarta OH 500.000 400,000 325,000 250,000 125,000 100,000 
16 Jawa Tunur OH 900,000 850,000 800,000 700,000 500.000 425,000 
17 Bah OH 1,200,000 1.150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
18 Nusa Tenggara Barat OH 1,200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
19 Nusa Tenggara Timur OH 1,200,000 1.150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
20 Kalimantan Barat OH 1,200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
21 Kalimantan Tengah OH 1,200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
22 Kalimantan Selatan OH 1,200,000 1.150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
23 Kalimantan Timur OH 1,200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
24 Kahmantan Utara OH 1.200,000 1,150,000 1,100,000 850.000 700,000 650,000 
25 Sulawesi Utara OH 1,200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
26 Goromalo OH 1,200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
27 Sulawesi Barat OH 1.200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
28 Sulawesi Sclatan OH 1,200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
29 Sulawesi Tengah OH 1,200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
30 Sulawesi Tenggara OH 1,200,000 1,150,000 1,100,000 850,000 700,000 650,000 
31 Maluku 011 1,300,000 1,250.000 1,200,000 950,000 800,000 700,000 
32 Maluku Utara OH 1,300,000 1,250,000 1,200,000 950,000 800,000 700,000 
33 Papua OH 1,300,000 1,250,000 1,200,000 950,000 800,000 700,000 
34 Papua Barat OH 1,300,000 1,250,000 1,200,000 950,000 800,000 700,000 

Telan Di ... ~;i ;\. s: j 1i-r; !.<{,.£' ! 
;~, -!";; u: -- BUPATI KLATEN, &t>1<da ·- C-- A~s . .J;c/l"J .. ' .. - ~-- --- --~ 

Ila. B~p. •·. . 
Ka DI-PK.I-' i __ ,_;§)_ -=- SUNARNA 

--·-- F" 
SeMetari~6c;'~,{ I fl 
Ka. Sub./Kasi.f;>.<t;~tJ .. j I 1' _J 

UANG HARL'\ PERJALANAN DINAS DA REPRESENTASI DALAM NEGERI 

LAMPIRAN I 
PERATURA BUPATI KLATEN 
NOMOR 5Q ti11v<' .:i.01r 
TENT ANG 
PERUBAHAN KETIGA ATAS PERATURA.N BUPATI KLATEN NOMOR 
13 TAHU 2013 TENTA G PEDOMAN PERJALANAN DINAS BAGI 
BUPATI, WAKJL BUPATl, PIMPINAN DAN A GGOTA DEWAN 
PERWAKJLAN RAKYAT DAERAH, PEGAWAl NEGERl SIPIL DAERAH 
DAN PEGAWAI TIDAK TETAP DI LI 1GKUNGAN PEMERJNTAH 
KABUPATEN KLATEN 



Telah Dikoreksi Tanggal Parat 
Sekda 
Ass ... .f..'?:'"~ ......... ~- 
Ka. Bag. H11k.i"1 ...,1,-, 
Ka. DPPKAD <T7 
s~/r:oh.~,f 1Zf f 

Ka. Sub./Kasi.l!!:IJip.{,( .. ! 

SUNARNA 

C---·------~ 

BUPATI KLATEN, 

TIM DENGAN 

NO TINGKATAN NON BBM KENDARAAN DINAS 
RODA 4/ LEBIH (BBM 

10 LITER) 

1 TINGKAT A 300.000,- 150.000,- 

2 TINGKAT B 270.000,- 125.000,- 

3 TINGKAT C 250.000,- 100.000,- 

4 TINGKAT D 175.000,- 75.000,- 

5 TINGKAT E 100.000,- 60.000,- 

6 TINGKAT F 75.000,- 50.000,- 

UANG HARIAN PERJALANA. DINAS DALAM DAERAH 

LAMPIRAN II 
PERATURAN BUPATI KLATEN 
NOMOR ~ TAHUN 1o\5 
TENT ANG 
PERUBAHAN KETJGA ATAS PERATURAN BUPATI 
KLATEN NOMOR 13 TAHUN 2013 TENTANG PEDOMAN 
PERJALANAN DINAS BAGI BUPATI, WAKlL BUPATI, 
PJMPINAN DAN ANGGOTA DEWAN PERWAKlLAN 
RAKYAT DAERAH, PEGAWAI NEGERI SJPIL DAERAH 
DAN PEGAWAI TIDAK TETAP DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN 




